BAB 1II
SISTIM PEMERINTAHAN DALAM IBLAM’

A. Definisi Negara Islam

Ulama' berbeda pendapat dalam memberikan definisi
yang tepat dan mendasar tentang Negara Islam. Dan . per-
bedaan tersebut, pada umumnya terletak pada aksentuasi

visi pada ciri-ciri Negara Islam.

Al-Maududi, dalam konsepsi politik islam, mengata
kan bahwa Negara Islam adalah negara yang mencakup esen
si hidup manusia, mencakup seluruh unsur kemajuan sesuai
dengan prinsip manusia- dan sasaran kemaslahatan (Abul -
A'la al Maududi, 1987 : 40).

Definisi tersebut menjelaskan adanya kebebasan indifidu

dan tidak adanya pemerintahan yang diktator.

Disisi lain, Dr. Fathi Osman (1990 : 10-11) menga=-
takan bahwa Negara Islam adalah suatu negara yang berda -
sarkan keyakinan Islam (Akidah Islamiah), yakni suatu aki
dah atau idiologi yang bersifat terbuka bagi semua orang
dari negara atau kelompok manapun. Definisi ini menekan-
kan pada adanya kesatuan idiologi dan melemahkan unsur wi

layah dalam negara
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Definisi lain adalsh definisi yamg dilomterkem :° -
oleh Drs, Sidi Gazalba 1989: 202-203, Bshwa Negara islam
adalash Negara yang melaksanakan kosepsi dam sistem po-
litik islam, tegasnya Negara yang berpemerimtahan islam

Definisi yang lebih luas dan Tenmgkap adalah de-—
finisi yang dikemukakan oleh Abdul Kadir Audah ( 1963:
275-276), Behwa Negara Islam mencakup Hegara-negara yang
memberlakukan hukum islam atau Negara yang penduduk mps
limnya dapat meleksanakan hukum~hukum islam, tegasnya,,
megara islam bisa terwujud sebagai Berikut ::

a. Negara yang semua atau mayoritas penduduknya muslim..

b. Eegara yamg dikuasai atau diperintah oleh kaum muslimin
walaupum pemduduknya mayoritas non muslim,

c.. Hegara yeng diperintah dan dikuasai oleh mon muslim ,.
tetapl penduduk yamg beragama isTam diberi kebebasanm
menjalankam syaritat islam,

Demikianlah pendapat-pendapat Ulama* dan shli po-
litikislam tentang definisi negara islam ataw Dar Al-Islam
B, Tahirmya Negara Islam,

Begare Islam lahir melalui tahapan-tahapan yamg be
rupa persiapan atau fase yang berangsur-angsur seirama de
ngemperjalaman da'wah Habi Muhammed SAW. Untuk lebih jelas .
nya dan praktisnya, terlebih dahulu penulis akan mendeslfaril
psikam situasi kemasyarakatan bangsa &rab sebelum islam
dan setelah itu skan di gambarkan dan dijelaskam Izhirmya
Hegara islam pada masa wahyu,
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1. Bangsa Arab sebelum Islam

- Masa. sebelum datangnya Islam yang.dibawa-oleh Nabi
ﬁﬁhémmad laglm éisebut dengan masa Jahlllygh. Ban&sg Arab
pada masa ini tidaklah bodoh sebagaimana makné.etimologi
kata jahiliyah, bahkan banyak di antar mereka yang cukup
§andai”dalam ilﬁu bzhaga, sastra, dam syi'ir. Namun pada.
maga ini tidak ada kesadaran tentanz bidang budi luhur da
lam bergaul dan bermasyarakat. Akibatnya adalah sulitnya-
ketertibanlhidup bermasyarakat dan berbudaya bersama.

Ciri khas hidup kesukuan pada masa sebelum islam -
adalah pemeliharaan keamanan melalui level solidaritas -
yang tinggi. Sisi yang paling tampak dalam hal ini adalah
hukuman balas dendam yang sederajat ( lex talionis ) yang
oleh-orang bafat dinilai sebagai sikap yang biadab dan
primitif. Namun walaupun primitif, sesunggﬁhnva lex talio
nis bukanlah suatu tindakan yang bersifat biadab, karenma-
hal itu merupakan cara atau metode untuk menjaga keamanan
yane pada waktu itu belum ditemukan nilai moral yang ber
laku umum seperti kewajiban terhadap orang lain atas dasar
ditakdirkan sebagai sesama manusia (W. Montgomery,1988 7-8 @

Dalam masalah tata atur masyarakat bangsa arab se
belum islam-tidak-mempunyai sebuah hukuman (souverinitas) |,
yang berlaku untuk.semua daerah-dan kabilah. Tetapi, pada-
masa - itu, setiap kabilah mempunyai souverinitas tersendiri
Dan vang menjadi kepala pemerintahén setiap kabilah adalah
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mereka--yang sudah dewasa, pemberani, berwawasan luas, dan
mempunyai dedikasi yang baik terhadap kabilahnva. ( Hasan
Ibrahim Hasan, 1953 :1 ).

Istilah yahg lazim digunakan dalam bahasa arab um
tuk menyebut rakyat pada masa sebelum islam adalah "gaum"
Istilah ini me?upakan indikasi yang tepat umtuk menunjuk:
kan suatu kelompok kekerabatan yang membentuk satu unit
politik dan sosial yang praktis, tetapi jumlah orangya -
yang terlibat sangatlah bervariasi. ( W. Montgomery Watt
1988 :15 ).

Pemerintahan kaum pada suatu kabilah bersifat demo
kratis, karena kepala kabilah suatu waktu mengadakan rapat
majelis dengan para bawahanya untuk bermuéyawarah tenﬁang
_masalah yvang dianggap urgent untuk dibahas. Namun, kedemo
khatisannya tidaklah murni karena kekuasaan kepala kabila
bersifat despotis (abawiyah ). |

Kabilah tidak mempunyai aturan tertulis untuk dija
dikan -landasan dalam penentuan hukum.Penentuan hukum pada -
masa itu didasarkan pada 'urf (kebiasaan atau adat ),yakni
kumpulaﬁ.dari kebiasaan dan:pénutan yang dibuat olehfﬁenek
ﬁoygngnwa. Kepala kabilah tidak mencampuri kemerdekaan -
urusan pribadi warganya kecuali jika salah seorang dari ¢
mereka keselamatannya terganggu.linilah yang membedakan-
kabilah’dengan pemerintahan ﬁodern. ( fasan. Thrahin Hasan
dkk, 1953 :1 ).
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Demikianlah bangsa Arab dalam bermasyarakat sebelum

Nabi Muhammad diutus Allah dengan membawa ajaran islam.

2. Bangsa Arab setelah datamgmya +slam dan awal berdirinya

Negara Islam,

Setelah diutusmya Kasulullah, keadaam bangsa Arab
sebelum Islam sedikit demi sedikit berubah kearah positif,
Kekejaman berubah menjadi kasih-sayang, kebiadapan menjadi
keberadapam, dam hidup manusia yang serba sulit berubzah me
njadi umat yang berarti, berkembang danm maju di dalaw sega
Ia bidang dalam masa pembinaan yang dapat dikatakan sangat.
singkat, (Dr.Fuad, §8:12).

Perubahap-perubahan ekibat bias datangnya Agema Is-
law tidak hamya terjadi secara lokal atau nasional bangga
Areb saja, memun berimbap pada tatanan dunia internasiomal
sebagaimana dikatakam oleh Prof.A.Hasjmy (1975:42) Dbahwa
datangnya Islam memyebabkan terjadinya perubahan secara ce
pat (revolusi) pada alam pikiram bangsa Arab, khisusnya .,
dap alam pikiram dumia, umummya, Revolusi pemikiranm inilah
yang memjadl causa terjadimysa revolusi dalam segala bidang
kehidupan mamusia, khususnya bangsa Arab, baik bidamg Aga-
ma, politik, sosial, budeya dam laimnya.

Dengan adanya perubzahan-perubzhan tersebut tata so-
sial, budaya dam politik bangsa Arab mulai bernafaskan Is- *
lam. Tegasnya,tata sosial kemasyarakatan, Budaya dan poli-
tik yapg tempak kepermukaam adalah berdasarkan ajaran~-aja-
ran Islam. Dari similah muncul istilah masyarakat Islam
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atau negora Islam. _

Ada dua pendapat yang berbeda visi pandangnyé dalam
menjelaskan fase-fase lahirnya negara Islam secara krono 5
logis, Pendapat pertama mendasarkan pada fase-fase perjalan
an dakwah rasulullah, dan pendapat kedua mendasarkan pada
peristiwa Isra' dan Mi'raj Rasulullah saw. Masing-masing |
pendapat dapat-dijelaskan secara singkat sebagai berikuf s
a. Pendapat yang mendasarkan berdirinya negara Islam pada

fase~-fase perjal=nan da'wah Rasulullah menyatakan bah-
wa setelah nabi Muhammad menerima wahyu pertama pada.
- ‘tanggal. 6 ‘Agustus 610"M., beliau.menjalankan:.. ..dakwah
Islamiyah secara diam-diam sebagai langkah pertama un-
-.tuk'mempersiapkan suatu negara Islam. Sebagaimana ter
sirat dalam Al-Qur'an surat Al-Hijr ayaf 94 yang berbu
ﬁyi :_ _ _ S _
(ee : #*) W{f-bu—"w’_;—f:‘;f’ﬁ‘\" L":"P\:'
Artimyé: "Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terang
| &% segala apa yang diperintahkan (kepadamu )
dan perpalinglah dari orang-orang vang mﬁsyrik."
( Depag RI, 1980:399). |
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah dipe-
rintahkan untuk menghindari konfrontasi dengan kaum musye
"rikin. Dakwah secara diam-diam ini berlangsung selamé
tiga tahun sampai turunnya surat As-Syu*ara ayat 214 :
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Artinya : "Dan berilah perinég;;;ﬂ éﬁgﬁéy'éiﬁﬁﬁgﬁfﬁzfﬁ;igapt
mu terdekat". (Depag RI, 1980 : 589)
Ayat tersebut merupakan intruksi atau komando J.dari
Allgh kepada Nabi untuk menjalankan dakwah secara terang-
terangan dengan rasa siap dan bertanggung jawab atas apa
yang menjadi konsekwensinya.
Ada dua reaksi dari orang-orang Quraisy dalam menanggapi
tindakan Rasulullah ini. Mereka yang sadar dan terketuk ha
tinyamenyatakan diri masuk Islam, sedangkan mereka yang ing
kar melakukan reaksi keras dan kejam berupa penghinaan dan
pemboikotan dalam segala bidang. Di saat kekejaman Quraisy
Makkah menjadi-jadi, dakwah Islam menyebar memasuki pendu=
duk kota Yatsrib. Penduduk yang telah atau akan memeluk aga
ma Islam dari kaum Auwas dan Khazraj mengirim delegasi pada
dua musim haji secara berturut-turut untuk menjumpai Rasu
lullah. Pada pengiriman delegasi yang terakhir dengan
Jumlah pengikut 72 orang, mereka mengadakan suatu pertemu-
an rahasia di bukit Aqobah yang melahirkan_ sebuah . -ikrar
yang terkenal dengan ikrar Aqabah. Selesai ikrar,Rassl’ meng
angkat dan melantik 12 orang diantara mereka untuk menjadi
pemimpin atau perwira. Tidak beberapa lama kemudian Rasul
lullah bersama Abu Bakar hijrah ke Yatsrib yang berarti
pula telah berkumpul panglima tertinggi dengan para perwis
ra dan pasukannya. Pada saat itulah Negara Islam (Daulsh

¥slamiah) dinyatakan berdiri. Kemudian pada tanggal 16 Rabi®

ul awwal tahun 1 H., bertepatan hari jum'at, Rasullullsh
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ﬁendapatkan'perintah untuk melaksanakan shalat Jjum'at
sebagai sebuah isyarat sudah waktunya untuk memprokla-
mirkan berdirinya Daulah Islamiyah. Khutbah jum'at per
tama Imi oleh para ahli politik dinyatakan cxlasebinégW;
proklamasi berdirinya ﬁegara Islam. (Prof. A. Hasjmy,,

1986 : 6 0 - 61)

Pendapat kedua menyatakan bahwa Negara Islam resmi la-
hir bertepatan dengan dipanggilnya Rasulullah oleh
Allah untuk melaksanakan Isra' dan Mi'raj. Pelajaran
yang dapat diambil dari peristiwa Isra' dan Mi'raj da=
lam hubungannya dengan pemerintahan adalah sebagai

berikut :

1). Bertemunya para Nabi dan Rasul dengan Rasulullsh
yang dilanjutkan dengan melaksanakan sholat berja-
maah dan Rasulullah bertindak sebagai imam merupa-
kan'indikator bahwa beliau menjadi kepala dari lem

baga Kerasulan dan Kenabian.

2). Perintah mendirikan shalat merupakan sebuah gambar
an dari adanja sebuah negara. Sebab shalat meru-
pakan satu lembaga yang membentuk jamaah (kaum mus
limin), tempat (masjid), Undang-undang (Syarat dan
rukun)‘dan imam (pemimpin), yang jika diproyeksi e
kan ke dalam sebuah negara berisi anasir berupa

penduduk, wilayah, kostitusi, dan kepala-negara

3). Dengan Isra' mi'raj Rasulullah dinibatkan secara
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Langsung oleh Allah untuk menjadi kepala Negara de

mengangkét belisu menjadi mahluk langit dan  bumi
Maka Isra' dan Mi'raj merupakan proklamasi negara
Islam yang kemudian didirikan oleh Rasulullah .di
kota Madinsh.

4, Orang yang percaya kepada kejadian Isra' dan Mil -
raj wajar untuk menjadi Negara Islam. Dan sebalik-
nya, orang yang tidak mempercayainya, ia bukan war

ga Negara Islam.

Dari Penjelasam di atas dapat disimpulkan bahwa, Rasulul-
lah sudah dinobatkan sebagai kepala negara dan Negara
Islam sudah diproklamasikan secara dejure, sehingga sete-
lah itu Rasulullah menyusun langkah untuk mendirikan Nega
ra secara defactodsri Islam dengan kebijaksanaan, taktik,
diplomasi, dan strategi. (Dr. Fuad. Moh. Fghruddin, 1988.
16 - 19).

Dari dua pendapat di atas tentang proses lahirnya
Negara Islam dapat disimpulkan bahwa Rasulullah saw. te-
1ah berhasil mendirikan negara Islam setelah beliau mela-
kukan hijrah ke Madinah. Sedangkan ketika Rasulullah ber-
ada di Makkah, pada periode sebelum hijrah, umat Islam
tidak mungkin membentuk masyarakat politik atau organisa
si politik karena situasi dan posisi pada waktu itu tidak '
mendukung. Namundemikian, pikiran untuk memiliki wilayah
dan kekuasan sendiri mulai dipersiapkan. (Mohamed S.El Wa

1983 ; 28)
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€. Unsur-umsur Negara

Untuk memgetahui status keabsahan Negara Islam seca
ra hukum politik umum, meka perlu diadskam komparatif atau
tinjauan terhadap anasir megara Islam dilihat dari unsur-
unsur Fomg¥itutif megara yang telah disepskati oleh ahli
politik.

Jalam hukum perundamg-undangan modern sudah ada ke
tetapan bahwa megara adalah orgamisasi yang dalam sesuatu
wilayah dapat memaksekam kekuasaannya secara sah terhadap
semua golongan dam dapat memetapkam tujuam deri kehidupan
bersama itu.(Prof. Miriam Budiarjo,1989 :39)

Dari definisi di atas dapat dikatekam bahwa negara
diekui keberadaanmya memurut hukum apabila memenuhi tiga
semdi atau umsur, yaitu peimdpdik, wilayah dan kekuasaan /
pemerimtah yarg berdaulat.

a. Pemduduk yamg dimaksud adalah sekelompok orang yang mem
diami willayah suatu megara tertenmtu dan dikimpun atas
dasar kesamaan keinginan untuk hidup bersama atau mempu
nyal kehendak umtuk mewujudkanm cita-cita yang sama.
(Dr, Abd. Bamid Mutawalli, 1978:127; Dr. Fathi Osmanm ,
1990 : 13). Ditinjau dari segi hukum, penduduk tersebut
merupakail warga megara yang mempunyai ikatam hukum deng ‘
an negara yang ditempati. (Isjwara S.H, IIM, 1985 : 99)

B, Wilayah adalah batas geografis di dalam mana kekuasaan



22

negara efektif; baik atas oramg-orang atau bemda-benda.

Meliputi wilaysh darat, laut, dam udara.( Dr. Fathi Osmam,

1990.: 15). Wilayah inileh yemg ditempati penduduk ataw -

warga megara. |

¢, Pemerimtah,Pemerintah juga merupakamn sala satu dari un-
sur konstitusi dari Negara . Tanpa ada yamg mengatur
dan mengendal ikam kehidupan bersama, walaupun telah ada
penduduk dam wilayah, negara tidak akam dapat diwujud -
kam, Pemerintah yeng dimeksud adalah orgamnisasi = yang
mengatur dan memanage negara agar semuanya berjalan

dengan baik. (Isjwara,1985:104).

Apabila unsur-unsur konstitutif dari negara diatas
dijadikam piranti negara Islam yang di dirikan oleh Rasul,
maka negara Islam yamg pertama yang di dirikam oleh Rasul
adalalh sah keberadaamya menurut hukum poliﬁik, Sebab selu-
rub unsur konstitutif dari megara tersebut dapat dijumpai

secara utuh di dalam negara Islam.

Negara Islam yang di dirikan oleh Rasulullah menem-
pati wilayah yaitu Madinah., Penduduknya terdiri dari kaum
mubajirin dam Anshor. Dan kekuasaan pemerintshan yang dimi
liki adalah melekat pada diri Naebi Muhammad dengam kedudup
kanmya sebagai kepala negara.(Karim, 1984:9).

Eksplanasi di atas merupekam landasan hukum diakui-
nya negara Islam secara dejure ysng memjadi proses awal di

ekui npa negara Islam decara de facto, yskni adanya penga-

kuan dari negara lain. akan keberdiriannya.
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Sebaga i contoh sejarah tentang pengakuan terhadap
negara Is]Lam di Madinah adalah adﬁnxai dokumen kerjasama
antara Rasnlnllah bersama masyarakat Islam dengan pendn -
duk Madinah lainnya, yang non Islam, Dokumen ini dikenal
dengan dustur Al-Madinah (konstitusi Madinah). Adanya: per
Janjian kerjasama dalam dokumen tersebut merupakan indika
tor diakuinya keberadaan negara Islam dengan kedaulatan
palitik sendiri. Tegasnya, otoritas politik negara Islam
telah diakni oleh pihak lain, (Mobhammed S., I983:34=42).

D. Tujuan Negara Islam

Tujuanmegara islam dapat kita ambildari karakter
Yang dimi] ikinya., Oleh karena: itu negara islam merupakan
Begara yang berjalan memurut ajaran islam, maks tujuan po
koknya sama dengan twjuan syariate islam, yakni untuk me=-
wajudkan kemaslabatan umum, Pan untulk mereal isasikan tu-
Juwan pokok diatass , Yonm Taimiyah berpendapat bahwa periun
dﬂak&amw tajuan dasar kekmasaan mnegars yakni me-
nyerukan lieba jikan dan mencegah ke Jabhatan, (Qamaruddin -
Khan, X383 : 259).

Berbeda dengan eksplanasi diataes, Muhammad K" s'ad
1985 :59-60) menyatakan baga tujuan inti dari negara
Isllam adalah mmpermpkan.perangkat politikk bagi ter -
wu judnya persatuam dan tolong menolonjy dikalangan ma-
syarakat wargansgara. Hal ini didasarkan pada firman
A’'llah surat Ali Imoran ayat ; 103-104.
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Artinya : " Dan berpeganglah kamu semuamya kepada tali
(agama ) Allah, dan janganlah kamu bercerai -
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepada-
mu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermu-
suh-musuhan, maka Allah menjinakkan antara-
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat -
Allah orang-orang yang bersaudara: dan kamu %
telah berada di tepi Jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. -Demikianlah-
Allah menerangkan ayat-ayat Nya kepadamu,agar
kamu mendapat petunjuk. Dan hendaknye ada di
antara kamu segolonfan umat yang menveru kepa
da kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mennegah dari yang munkar, merekalah orang -
orang yang beruntung. ( Depag RI, 1980 ;935).

- Dari dua ayat diatas dapat diketahui bahwa adanya
masyarakat Islam bukanlah merupakan-tujuan, tetapi merupa

kan sarana mencapai tujuan itu sendiri, yakni menegakkan



keadilam dam kebenzram serta meruntuhkan kezaliman dan
kebathilan dan memberi kumungkinam yang luas kepada mas-

yarekat untuk hidup sesuai dengam hukum fitrah yang da =
ta g darinAllah Swt.

Uraian Muhammad Asad di atas didukung sepenuhnya
oleh Prof.Dr.M.Yusuf Musa (1990:175) dengan mensmbahkan
sala tujuam yaitu melindumgi tamah air dari setiap agresi
serta melindungi warga negaranya dari kezaliman, tirani
dan pemsksaan dengan diterapkanmya persamaan hak dan kewa

Jiben tenpa eda perbedaan dannpilih kasih.
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DR, Abdul Karim Zaidam dalam buku Politik Islam Kon

sepéi Dan Dokumentasi (1987:137) menjelaskan bahwa tujvam
megara Islam adalah mempertahankan kepentingan indifidu

dan masyarakat menurut cara-cara yang telah ditetepkan o=
leh Allah Swt..Adapun menurut Abul a'la al-Maududi dalam
bukunya yang berjudul Khilafah dan kKerajasn (1988:31) menm

Jelaskam secara rinci tujuam Negara Islam, yaitu:

1. Untuk mengelakkam terjadinya eksploitasi antar manusia
kelas, dan kelompok masyarakat.

2. Untuk memelihara kebebasan para warganya dalam bidang
ekonomi, politik, dam pendidikan serta.agama warganya
daw melindungi mereka dari invasi asing.

3. Untuk meleksenakan keadilan yang seimbang sebagaimana
yang dikehendaki oleh #1-Qur'am dan Hadits,
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4. Untuk melaksanakan dan memerihtahkan yang baik dan mence-
gAh yang munkar,
5. Menjadikan negara sebagai tempat yang aman penuh keadilan
dan pemberlakuan hukum tanpa diskriminasi. |

Demikianlah uraian tentang tujuan dari negara Islam
yang pertama kall didibikan oleh Rasulullah saw,

E. Sumber - sumber Hukum Islam

Islam adal=ah agama samawi yang terakhir dan sempurna.
terakhir sesuai dengan rasul pembawanya yaitu nabi Muhammad
saw. sebagai rasul yvang terakhir. Sedangkan sempurna adalah
sesuai dengan sifat yang harus dimiliki oleh suatu ajaran
yang akan berlaku sepanjang masa. Kesempurnasan ajaran $slam
dengan tegas telah dinyatakan oleh Allah dengan firman-Nyas

s s M il s eél,c;h;\,.eéigé(:C;)J5R¢,f5v
Artinya : "Pada hari ini telah Eusempurnakan untukmu agamu
dan telah kucukupkan kepadamu nikmatku dan telah
kuridhoi islam sebagni agama bagimu."(Almaidah;3)

(DEPAG RI, 1986 :157) |

Mengenai sumber dari segaka sumber hukum menurut Is-
lam tidak lain dan tidak bukan adalah Allah swt. sebagaima
na FirmanNya didalam surat Al hadid ayat 3 :

(v bty o0 B $o 05 oy U, 5,5 9,2
Artinya : ﬁDialah vang awal dan yang akhir, yang dhohir dan
yang bathin, dan Ia mengetahui tiap-tiap sesuatu

(DEPAG RI, 1986 : 900) |
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Yang d imaksud adalah Allah yang awal tanpa permulaan
dan yang akhir tanpa kesudahan, dan ilmuliya meliputi yvang

nampak dan yang abstrak. Allah yang wejudnya tanpa awal dan
tanpa akhir, mutlak dan langgeng adalah satu-satunya tuhan

Yang Esa,

Keyakinan dan pengertian Allah swt. sebagai sumber
dari segala sumber hukum dirumuskan dalam satu kalimat tau-
hid yang berbunyi O\J\-\j\\/(tidak ada tuhan kecuali Allah),
Pengertian tidak ada tuhan kecuali Allah ini juga mengandung
makna :

a. AMNMGNEY ( tidak ada pencipta kecwali Allah )

b. u\ﬂ\)/\.pj ( tidak ada pemberi hukum kecuali Allah)
c. UG 3Y) ¥ ( tidak ada pemberi karunia kecuali Allah)
de AW N,V ( tidak ada pemilik alam ini  kecuali

Allah )

e. 4 WV N»s Y ( tidak ada penguasa alam ini kecuali
Allah )

f, U\\}\_;',_, Y ( tidak ada pemimpin kecuali Allah )

e. Y135 V) d”” ( tidak ada daya kekuatan kecuali Allah).
Keyakinan tauhid.tersebut tidak boleh bercampur sedi
kitpun dengan paham-paham apapun, baik dalam bentuk formal
dan nyata ataupun dalam bentuk sinkritis (percampuran yang
tidak kentara).Sebab setiap bentuk percampuran yang nyata
atau yang sinkritis sma artinya dengan mensvarikatkan Allah.
(Abdud Qodir Djaelaniy 1985.: 67)

LI =
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Méngenai'Sumber-sumber hukum Islam telah jelas seba
gaimana hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud, yang berbunyi : '

BT I A ARG LG € ol s
P T VE I TS ) VR PO DS TR PURTVE LS WA &
:L)U)L),.a)\wd}_gj.)\igu‘);-@-‘f".SWJDSMJMJ

5055 AL gy ) 53 59023
Ketika Muadz bin Jabal akan berangk-t ke Yaman Seba-

gai Gubernur, terjadilah dialog antara nabi Muhammad saw.
denganbdia, sebagal berikut

Nabi saw. : Dengan apa engkau melaksanakan hukum ?

Muad z ¢ Bengan kitab Allah

Nabi saw. : kalau engkau tidak mendapatkannya disana ?
Muad z ¢ dengan sunnah rasul

Nabi saw : kalau tidak juga kau dapatkan disana %

Muadz ¢ saya ijtihad dengan akal saya dan tidak akan
berputus asa
Nabi saw. : Segala puji bagi Allah yang telah berkenan mem

beri petunjuk kepada utusan Rasul Nya vang
direstuinya.

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa sumber
nilai, norma dan hukum bagi ummat islam tidak lain adalah :
A. Algur'an

Menurut ta'rif ahli ushul,Al Qur'an adalah :

LgFEN oA o e b ooy g ey W
oW sz Wl el
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Artinya :"Kalamullah yang diturunkan kepada nabi Mufammad

vang ditulis dalam mushaf,yang berbahasa Arab
yang telah dinukilkan (dipindahkan) kepada kita
dengan jalan mutawatir, yang dimulai dengan surat
Al fatihah dan diakhiri dengan surat An-nas."
(Prof. DR. T.M. Hasby Ash-shiddieqy, 1975 : 188 )
Untuk menetapkan Al Qur'an sebag:=i dasar taéjri‘ ti-

dak memerlukan keterangan dan alasan gpa-apa lagi,karena me

mang sud=zh tidak ada perselisihan antara ummat islam dalam

hal ini. Seluruh ummat islam telah menetapkan bahwa al@ur'an

lah yang satu-satunya tidak diperselisihkan dalam penerima

annya sebagai hujjah. Dengan kata lain Alqur'an adalah dasar

asasi bagi segala dasar syari'at.

Alqur'an sebagai sumber asasi islam yang pertama ber

isi masalah-masalah sebagai berikut :

ae
b.
C.
d.
e.

f.

Agidah

Syari'ah

Akhlak

Kisah-kisah masa lampau

Berita-berita yang akan datang
Pengetahuan-pengetahuan ilahi lainnya.
(Fadul Qodir Bjaelani}1985.: 68) -

Assunnah ( al hadits )
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B, Assunmsh (AT-Hadits)
Yang dimaksud Assunnah iallah
: 0 iy llass )y st
Artimya ¢ “_Perka‘baa.n_-perka‘.taan Nebi, perbuatan-perbuat
o en Nabi dan tagqrir-taqrirmya™, _

Sedangkan martabat agaunnqh berada gi.:i.liawa AT-Qurtan ,.

ini disebabkan karena Al-qur'an sebagai pamgkal dari

syari'at Islam. As Syatibi menandaskan bahwa :rutbah

As-sunmalt dibawah dari rutbah Al-qurfam, Hal ini di

buktikan oleh beberapa kenyataan : _

Pertama : Al-Qur'an itu diyekini wurudnye sedang As-su
nabh disangka kuat. saja wurudnya. Yekni Al-Qur
fan itu qoth'i wurudnya sedang as-sunmah dban
mi wurudnya,

Kedua = Petunjuk hadits Muaz, yaitu sabda Rasuliillah
kepada Muaz, Habi bertanya, Jika tiada kaw da
pati dalam Al-Qur'an? Miuaz menjawab; demgan
sunnah Rasulullah. Nabi Bertanya lagi; jika
tiada kandapati? Muaz menjawab, saya berijti-
had demgam pendapat saya. HR. Abw Dand Attir
muzdi( Prof. DR. ¥.M, Hasbi Ash ShiddieQy *,'
1975, £195. .

_ Adapun fungsi As-sunsh ialah sebsgai penafsir AT-

Qursam:: | ‘ |

a. Memperinci dan menguraikam syat-gyat Al-qur*an.

b. Menjelaskan ayat-eyat Al-Qur'an yamg implisit,

¢. Memberi putusan dan penilaian tentamg hal-hal tertenm - .
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tu yang kebetulan tidalkd disinggung secara jelas dan
tegas dalam alqur'an, _

Demikianlah uraian mengenai sumber-sumber pokok
syaritatIslam.

Ce Ijtihad sebagai sumber tambahan

Yang dimaksud dengan ijtihad ialah menggunakan se
imh kesanggupan untuk menetaplan hukum-hukum syari‘'at
dari dalil-dalil yang dibenarkan syari'at yaitu kitabul
lah dan sunnah rasul. (Drs.H.Andi Matta Djawi rFatwa,
1991 : 36)

Prof. PR. T.M. Hasbi As-shiddieqy membagi fijtihad
men jadiidua
l. mengambil hukum dariidzahir mash, yaitu ketika tempat~

tempat yang diberikan hukum itw dilengkapi oleh nash.
2. mengeluarisan hukum dari pemahaman: nash.

Jadi tidak semua nash memerlukan ijtihad, tetapi
hanya nash yang dzanni dalalahnya saja yang menjadi la-
pangan ijtibad.(Hasbi As~shiddieqy, 1975 : 66)

Norma-norma yang terkandung dalam alqurfan dan al
hadis serta ijtihad para ulama tersebut yang dinamai sya-
rit'at Islam. Tegasnya yang dinamakan syaritat Islam ada-
lah satw sistem norma flahiyang mengatur hubungan manu -

"--.sla dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia
dan mmbungan manusia dengan alam sekitaraya. Pan qaidah
syar'iyah Is];ami;yaﬁ ini pada garis besarnya terbagi dua
bagian besar:
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A. Qaidah ibadah dalam arti khas (qaidah ubudiyah),yaitu

B,

tata aturan ilahi yang mengatur hubungan ritual lang-
sung antara hamba dengan tuhannya, yang cara, acara ,
tata cara dan upacaranya telah ditentukan secara ter-
perinci dalam Alqur'an dan sunnah rasul. Pembzhasan
mengenai ibadah dalam arti khas ini berkisar :
4. at Thaharah
b. as shalat;
c. az zakatl;
d. as shaum;
€y al haj
Di samping pengertian ibadah dalam arti khas,
ada ibadah dalam arti luas, yaituj; sikap, gerak-gerik,
tingkah laku dan perbuatan yang mempunyai tiga tanda;
nilai yang ikhlas sebagai titik tolak, keridhoan Allah
sebagai titik tumpuan, dan amal shaleh sebagai garis
amalan,
Qaidah muamalah dalam arti luas, tata aturan ilhai
yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia
dan hubungan manusia dengan benda,Muamzlah dalam arti
luas ini Jjuga terhagi menjadi dua b gian besar :
(a). Al Qanunul khas - hukum perdata, yang meliputi :
H Muamelah dalam arti sempit (hukum niaga);
- Munakahah (hukum nikah);
- Waratsah (hukum warisl; dan lain-lain
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(b). Algonunul 'am - hukum publik yang meliputi :

- Jjinayah (hukum pidana);

- khilafah (hukum kenegaraan);

- Jihad (hukum perang dan damai) dan lain-lain

Uraian tersebut memberi gambaran dengan jelas bah
wa Alqur'an dan Al hadits, sebagai sumber dari segala sum-
ber hukum Islam adalah sangat luas dan lengimp, mencakup ber
bagai segi dari kehidupan manusia.

Selain itu nilai-nilai yang termaktub dalam Alqur'an
dan al hadits bersifat mutlak dan langgeng, karena berasal
dan bersumber dari Allah Yang Maha Mutlak.

F. DASAR - DASAR NEGARA ISLAM
Untuk mewujudkan suatu ketertiban dan kesejahtera
an suatu negara dan menghindari adanya kesimpang siuran
dan ketidak tentuan dalam menghadapi persoalan-persoalan
maka adanya dasar negara merupakan merupakan suatu kebu-
tuhan yang esensial dan suatu keharusan yang mutlak.
Dan Islam menetapken dasar negara itu sebagai be-
rikut
1. Kekuasaan perundang-undangan Ilahi
Dasar yang paling utame bagi negara adalah al=-
hakimiyah,kekuasaan legislatif dan kedaulatan hukum
tertinggi berada di tangan Allah.Dan kaum mukminin
pada dasrnya dan pada hakekatnya adalah khilafah afau
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perwakilan, bukannya pemerintahan yang lepas kendali
dalam segala hal yang diperbuat, tetapi harus bertin
dak di bawah undang-undang Tlahi yang bersumber dan
diambil dari Kitabullah dan sunnah Rasul Nya, Dasar
ini tersebut dalam Al-qur'an (Q.S. 4:59,64,65,80,105;
5:44,45,473T:3312:40324: 54,55333:36359: 7).

oA Dari "uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
dasar pertama dan utame demi tegaknya negara adalah
keimanan terhadap Allah .

+ Tanggung jawab pemerintah.

™~
. L]

Pemerintah dan kekuasaannya serta kekayaannya
adalah amanat Allah dan kaum muslimin, yang harus di
serahkan penanganannya kepada orang-orang yang takut
kepada Allah, bersifat adil dan benar-benar Dberiman.
Dan tidak seorangpun berhak menggunakannya dengan ca
ra-cara yang diragukan atau demi kepentingan pribadi.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An nisa :58 3
N G L Dt oL
(el b e 680 oy Lo i ol 1,2 o

Artinya :"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampai-
kan amanat kepada yang berhak menerimanya
dan menvuruh kamu, apabila menetapkan hukum
di antara manusia, supaya menetapkan dengan
adil; sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebalk-baiknya kepadamu.Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
(DEPAG RI,1986 : 128)
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Den sabde beliau : N J
(yyYy: ,__s_;h"‘éxPJ s ) s J}....»_,.Q;
Artinya :"Ketehuilah bahwa kamu sekalian adalah gembala,,
dan kamu sekalian akan di mintai pertanggumgja
waban mengenai gembalaannys;seorang pemimpin ter
tinggli adalah gembala-gembala Bai rskyatnya dew

dia ekan dimintai pertanggungjawaeban mengenai
rakyatnta. (Shahih Bukhari juz fv: 233.

Baik Buruknya dari suatu negara tergantung pada faktor
memusianya. Bila manésia yang mengurus suatu Hegara ter-
sebut baik meka Baiklah megaramya, dam sebal iknya bila
pemimpinmya bertindek dzalim maka keberadaan negara ter-
sebut tidek akan lama bertaham,

3.Persamaan amtar kaum muslimin
% Kaum muslimin memiliki persamaan dalam hak- hak
dengan sempurma, tanpe memandang warna, suku, atau balzsa
.dlaus-tanah air, Fidak seorangpun atau kelompok yang mana
pun atau timgkatan, sukud, atau bangsa dalam batas-batas
megera islam, memiliki keistimewaan~keistimewaan hak atam
pun perbedaan dalam kedudukam, '

- Sebagaiman dalam firman Allah surat Albujurat, 10 &
5 o7\ 0 s s Q!
Artinya :"Sesungguhnya oramg-orang mukmim adalah bersaudara

Dam juga dalam firman Allah b dalam AThujurat 13, ¢
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ool 1, e K\Av,, oy 55 o \ss N,

_¢+Jvdﬁ&5‘t_h‘tﬂ uJ‘ZU‘&_)“¢ﬁ°g£:JﬁlJ!
Artinya : "Hai sekalian manusia, Sesungguhnya Kami mencip
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-meng
enal,Sesungguhnya orang yang paling mulia  di
antara kamu di sisi Allah iidlah orang yang pa-
ling bertakws di antara kamu."
(DEPAG RI, 1986 : 4&a7)

Dan rasulullah juga telah bersabda :
L X5 & L) Y505, 0 B s of 480
A5 i
Artimya : "Sesungguhnya Allah tidak memanda g bentuk rupa
atau harta kamu, tapi ia memandang kepada hati
dan perbuatan kamu.( Imam Muslim,juz iv: 217)
Permusyawaratan '

Dasar berikutnya adalah adanya keharusan bagi pa-
ra pemimpin negara dan pejabat-pejabatnya untuk bermusya
warah dengan kaum muslimin dan mencari keridhoan mereks.
Mengikuti pendapat mereka serta melaksanakan sistem pe=-
merintahan dengan cara musyawarah,

Dalam prinsip perundangan-undangan islam, musya=-
warah dinilai sebagai lembaga yang amat penting artinya.
Penentuan kebijaksanaan pemerintahan dalam sistem peme-
Fintahan Islam haruslah didasarkan atas kesepakatan mu-
syawarah,

Akan tetapi musyawarah tidak boleh dilakukan ter

hadap dua hal;
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Pertama ; memasalahkan peringah yang sudah jelas dinyata
kan baik dalam alqur'an maupun alhadits;

kedua ;3 keputusan musyawsrah tak boleh bertentangan de
ngan perintah Allah yang dinyatakan dalam alqur'an
atau alhadits,

Jadi meskipun merupakan hasil dari musyawarah kalau ber-

tentangan dengan perintah Allah, maka tidak boleh dilak -

sanakan,

Hasil dari musyawarah diharapkan tidak men jadikan
masalah menjadi kabur. Tapi harus lebih memantapkan prin-
sip-prinsip peraturan perundangan dan menyesuaikannya de-
ngan hukum Islam,disesuaikan dengan kondisi tempat dan masa.
Karena itu musyawarah selalu membutuhkan suasana yvang le-
mah lembut dan nalar yang jernih, hingga dicapai keputus
an yang bermanfaat, (iMuhammed S. El Wa,1983 : 120)

Dalam hal ini Allah berfirman .
PR gy ths fv.;:-\.wﬁxﬁf';
Artinya :"Adapun urusan mereka diputuskan dengan.musyawa
rah antara mereka.(DEPAG RI, 1986 : 789)

Dan dalam firmanNya yang lain dalam surat Ali Imran: 159:

(et ons gy AN _3ap) 0,
Artinya :"Dan bermusyawarahlah dengha mereka dalam urusan

mereka." (DEPAG RI, 1986 : 103)
Syaikh Muhammad Abduh menguatkan kedudukan dua ayat
tersebut sebagai adanya perintah bermusyawarsh. Dan beliau
mengaitkan kedudukan musyawarah dalam sistem politik tsb,
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dengan; firman AMah lainnya : .,
_,éi\,:,s—(_;:*’.;__, G aall Gapel5_ad) 20 9% a3 Lal .ncuﬁ_,
Aoy O Al —= L4,
Artinya :"Hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat
yang menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari perbuatan mungkar,merekalsh orang-orang
yang beruntung.(DEPAG RI, 1986:93)

Ayat-ayat tersebut benar-bensr merupakan perintah
yang wajib dipatuhi agar ada keutuhan dan kekugtan itu
semata-mata ditujukan untuk kebaikan yaitu mengerjakan
yang ma'ruf dan menjauhi yang mungkar.

Dari uvaraian di atas dapat diambil suata: simpulan
bahwa musyawarah tetap akan merupakan dasar yang amat prin
sipdl dalam sistem politik Islam dalam situasi yang ba=-

gaimanapun juga.,

Keadilan antar manusia.

Agema Islam menempaikan aspek keadilan pada posisi
yang amat tinggi dalam sistem perundang-undangannya. Ti-
dak ada sistem yangbegitu lengkap kecuali Islam, Dan ti-
dak ada bukti keadilan yang begitu komplit, kecuali dalam
ayat-ayat alqur'an,Sebab banyak ayat-ayat alqur'an yang
memerintahkan untuk berbuat adil dalam segala aspek kehi
dupan manusia.Disamping itu banyak juga ayat-ayat algqur'an
yang memerintahkan'tentang_masalah_khuﬂué.1Misalhyamlarang

an - bagl setiap-drang berbuat curang serta menekan seseorang.,
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Hal ini telah ditegaskan oleh Allsh dalam surat An nahl

ayat 90 :
BV S PR ¥ T2 T CA A WS AP TP A S 1)
e 95 09550 Qo B3, =l

Artinya : "SesungguhnyanAllah menyuruh kamu berlaku adil
dan berbuat keba jikan, memberi kepada kaum ke
rabat.Dan Allah melarang dari perbuatan keji,
mungkar dan permusuhan.Dia memberi penga jaran
agar kamu mengambil pela jaran.(DEPAG RI,1986:
415)

Kewa jiban berbuat adil tersebut tidak terbatas pa
da pemerintah atau perorangan saja, tetapi juga berlaku
bagi setiap muslim.Dan dalam melaksanakannkaadilan terse
but bila perlu juga menggunakan kekerasan. Firman Allah
dalam surat Al hadid ayat 25 :

IR RTINS SRR SIS R UR TS
sheJJwJﬂt*“thﬂvweaab&th:4r3a5*;‘k3531v¥nd3¥
(e b 18 (P AMON b bys 5 ani (oo

Artinya :"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasal
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan
telah kami turunkan bersama mereka Alkitab dan
neraca keadilan, Dan Kami ciptakan besi yvang
pad-nya terdapat kekuatan yang hebat dan ber-
bagai manfaat bagi manusia,(supaya mereka mem
pergunakan besi itu) dan supaya Allah mengeta-
hui siapa y:=ng menolong (agamanya)dan rasul-
rasul Nya padahal Allah tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Euat tagi Maha Perkasa.

(DEPAG RI, 1986 : 904).
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Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa disamping
Allah memerintahkan umat Islam berbuat adil juga melarang
sebaliknya yaitu berbuat sewenang-wenang .

Abul A'la dalam bukunya #*Khilafzh dan Kera jaan" meng
atakan bahwa semua rakgat mempunyai persamaan hak dihadapan
Undang-undang Allah yang harus mereka laksanakan. Dari yang
paling rendah dalam negara sampai kepada pejabat dan pemim-
pin,dengan derajat atau tingkatan yang sama, sebab didalam
nya terdapat sistem koneksi atau pengetamaan seseorang atas
seseorang .Pendapat tersebut didasarkan pada firman Allah

sutat Asy syura 15 :
_JE;QLJA}SKE-:dtIF!J
Artinya : ... dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di
antara kamu ...(DEPAG RI, 1986 : 785)

Sedangkan dalil dari Rasulullah adalah badits yang
berkenaan dengan permintaan dispensasi hukuman bagi seorang
anggota keluarganya yang telah melakukan tindak pidana.Nabi
saw dengan tegas menolak permohonan dispensasi sahabatnya
seraya mengucapkan : hancurny= suatu kaum pada suatu kaum
pada masa lalu disebabkan perbuatan seperti yang kamu laku
kan ini, yaitu tidak melaksanakan hukuman bagi seseorang yang
termasuk golongan elite dan mempunyai status sosial terhor-
mat dikalangan masyarakat, sedang bila yang melakukan ke ja=
hatan itu dari kaum lemah akan tetap mendapat hukuman tanpa

bisa ditolerir. Rasulullah saw kemudian bersumpah
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Artinya: : "Demi jiwaku yang ada ditangan-Nya seandainya. _
putriku Fatimah melakukan pencurian, niscaya: a

kan. aku: potong tangamnya, (Imam Bukhori,’uz —
V.5 173).. ‘

Demikianlah uraian mengenai dasar-dasar pemerinta-
ham Islam di zaman Rasulullah,



